BAB |1
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitimalakan kelas
(Classroom Action Research), penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa seindalkan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas sdoarsamaan. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahangdeu yang dilakukan
oleh peserta didik.

Sedangkan menurut Suhardjono PTK adalah peneliyamg
dilakukan oleh guru, bekerja sama dengan pengiiti dilakukan oleh guru
itu sendiri yang juga bertindak sebagai penelitikelas atau di sekolah
tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyemapuatau peningkatan
proses dan praktis pembelajafan.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutktigrgpembelajaran
secara berkesinambungan. PTK berfokus pada kelas pada proses
pembelajaran yang terjadi di kelas, bukan padatikplas (silabus, materi)
ataupun output (hasil belajar). PTK harus tertdauanengenai hal-hal yang
terjadi di kelas.

Selanjutnya Suharsimi menjelaskan PTK melalui p@apagabungan
definisi dari tiga kata yang dapat dipahami pengenya sebagai berikut :

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu oljekiggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau rimési yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yaagamk minat dan
penting bagi peneliti.

! Suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.

2 Suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Kelas, him. 57.
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2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengdkgkukbn dengan
tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbkntangkaian siklus
kegiatan.

3. Kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalarktuvgang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang gurasKmikan wujud
ruangan tetapi sekelompok peserta didik yang sebelagar’

PTK memiliki karakteristik tertentu yang membedakga dengan
jenis penelitian yang lain. Semua penelitian memdmgupaya untuk
memecahkan suatu problem. Dilihat dari segi problgang harus
dipecahkan, PTK memiliki karakteristik penting, tyabahwa problema yang
diangkat adalah problem yang dihadapi oleh guruwelds& Penelitian
tindakan kelas (PTK) akan dapat dilaksanakan pkadidik sejak awal
memang menyadari adanya persoalan yang terkaiademgses dan produk
pembelajaran yang dihadapi dikelas .

Menurut Richart Winter ada enam karekteristik PTygjtu kritik
reflektif, kritik dialektis, kolaboratif, resiko,usunan jamak, dan internalisasi
teori dan praktik. Untuk lebih jelasnya, berikutdikemukakan secara singkat
karakteristik PTK tersebut.

1. Kiritik refleksi adalah salah satu langkah di dal@nelitian kualitatif pada
umumnya, dan khususnya PTK ialah adanya upaysetierhadap hasil
observasi mengenai latar dan kegiatan suatu aksiyasaja, di dalam
PTK yang dimaksud dengan refleksi ialah suatu upayaluasi atau
penilaian, dan refleksi ini perlu adanya upaya ikritsehingga
dimungkinkan pada taraf evaluasi terhadap perubpberbahan.

2. Kritik dialektis, dengan adanyan kritik dialektifihdrapkan penelitian
bersedia melakukan kritik terhadap fenomena yatglitithya. Selanjutnya
peneliti akan bersedia melakukan pemeriksaan taphkdnteks hubungan
secara menyeluruh yang merupakan satu unit waladppat dipisahkan

secara jelas dan Struktur kontradiksi internal, sodkya di balik unit

% Suharsimi  ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 91.
* Suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Kelas, him.108.

42



yang jelas, yang memungkinkan adanya kecenderungangalami
perubahan meskipun sesuatu yang berada di baltktensebut bersifat
stabil.

. Kolaboratif, di dalam PTK diperlukan hadirnya suétrja sama dengan
pihak-pihak lain seperti atasan, sejawat atau kglegahasiswa, dan
sebagainya. Kesemuanya itu diharapkan dapat dgadkkmber data atau
data sumber. Bentuk kerja sama atau kolaborasntdira para anggota
situasi dan kondisi itulah yang menyebabkan suatasgs dapat
berlangsung. Kolaborasi dalam kesempatan ini ilaéahpa sudut pandang
yang disampaikan oleh setiap kolaborator. Selaggutaudut pandang ini
dianggap sebagai andil yang sangat penting dalaayaupemahaman
terhadap berbagai permasalahan yang muncul.

. Resiko, dengan adanya ciri resiko diharapkan damulit agar peneliti
berani mengambil resiko, terutama pada waktu propeselitian
berlangsung. Resiko yang mungkin ada diantaranyasetaya hipotesis
dan adanya tuntutan untuk melakukan suatu trangf&irm

. Susunan jamak, pada umumnya penelitian kuantitgall tradisional
berstruktur tunggal karena ditentukan oleh suarnggdal penelitinya. Akan
tetapi, PTK memiliki struktur jamak karena jelasnekian ini bersifat
dialektis, reflektif, partisipasi atau kolaboratiSusunan jamak ini
berkaitan dengan pandangan bahwa fenomena yandjti dharus
mencakup semua komponen pokok supaya bersifat letrapsif.

. Internalisasi teori dan praktik, menurut pandangara ahli PTK bahwa
antara teori dan praktik bukan merupakan dua dyarig berlainan. Akan
tetapi keduanya merupakan dua tahap yang berbgmlay saling
bergantung, dan keduanya berfungsi untuk mendukuragformasi.
Pendapat ini berbeda dengan pandangan para alelitizankonvesional

yang beranggapan bahwa teori dan praktik merupaken hal yang
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terpisah. Keberadaan teori diperuntukkan praktdgito pula sebaliknya
sehingga keduanya dapat digunakan dan dikembargkaama.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa beniik Benar-benar
berbeda dengan bentuk penelitian yang lain, baik penelitian yang
menggunakan paradigma kualitatif maupun paradignualitiatif. Oleh
karenanya, keberadaan bentuk PTK tidak perlu laggdkan, terutama
sebagai upaya memperkaya khasanah kegiatan p&meljtang dapat
dipertanggungjawabkan taraf keilmiahannya

Tujuan PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatkaalitas
pembelajaran serta membantu memperdayakan gurundalamecahkan
masalah pembelajaran di sekofah.

Pada sisi lain, PTK akan mendorong para guru umteiikirkan apa
yang mereka lakukan sehari-hari dalam menjalanigasnya. Mereka akan
kritis terhadap apa yang mereka lakukan tanpa nargg pada teori yang
muluk-muluk dan bersifat universal yang ditemukdehgpara pakar peneliti
yang sering kali tidak cocok dengan situasi damdi® kelas. Bahkan
keterlibatan mereka dalam PTK sendiri akan mengdikliirinya menjadi
pakar peneliti di kelas, tanpa tergantung pada pakar peneliti lain yang
tidak tahu mengenai permasalahan kelasnya sehafi-ha

Beberapa hal yang membedakan rancangan PTK dacarrgan-
rancangan penelitian “formal-konvensional” di aateya adalah:

1. Bertolak dari kebutuhan untuk meningkatkan kined@n hasil guna
praktik pembelajaran di kelas.

2. Adanya unsur T (tindakan) yang tidak ada pada jealitian lain.

3. Adanya pengulangan langkah-langkah penelitgoirgl of action) untuk

mencapai tujuan penelitian secara tuntas.

® Akhmad Sudrajat, ‘Tentang Pendidikan’, dalatip:\ref utk sekripsi\Penelitian
Tindakan Kelas (Part I1), diakses 28 Pebruari 2011.
® Mansur Muslich,Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas itu Mudah, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2009), him. 10.
" Mansur MuslichMelaksanakan Penelitian Tindakan Kelas itu Mudah, him. 10
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4. Kelenturaninner design ataumicro design, yaitu ketakterbatasan pilihan
rancangan impelementasi perlakuan atau tindak&njktgpengumpulan
data, dan analisis data.

5. Kemungkinan perubahamacro design pada tahap manapun untuk

meningkatkan daya guna dan hasil guna penelitian.

B. Waktu dan tempat penelitian
Waktu penelitian ini akan diadakan selama saturbtdehitung mulai
izin penelitian secara lesan dan tertulis. Untudalksanaannya akan dimulai
pada bulan Maret 2011 dan waktu pelaksanaan paneikan disesuaikan
dengan jam pelajaran PAl pada kelas yang digunad@magai obyek
penelitian. Sedangkan tempat penelitian di SD Nd¢grangasem 01 yang
beralamat di jalan Genuk-Pamongan Km 7 Desa KasmmgaKecamatan

Sayung Kabupaten Demak.

C. Pelaksana dan Kolaborator
1. Pelaksana

Kehadiran peneliti di lapangan sebagai instrumemckpenelitian
mutlak diperlukan karena terkait dengan desain lg&me yang dipilih
adalah Penelitian Tindakan Kelg€lassroom Action Research), yaitu
dengan pendekatan kualitatif jenis kolaboratifiggratoris.

Selama penelitian tindakan ini dilakukan, pelaksadalam
penelitian ini adalah peneliti bertindak sebagaester, pengumpul data,
penganalisis data dan sekaligus pelapor hasillipaneDalam penelitian
ini, kedudukan peneliti adalah sebagai perencaelakgana, pengumpul
data, penganalisis, penafsir data dan akhirnygpelsasil penelitian.

2. Kolaborator

Kolaborator adalah suatu kerja sama dengan pitrelpterkait
seperti atasan, sejawat atau kolega, kolaboratordilmarapkan dapat
dijadikan sumber data, karena pada hakekatnya kédudpeneliti pada

penelitian tindakan kelas ini merupakan bagian dddasi dan kondisi
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dari suatu yang ditelitinya. Kolaborator dalam gléran ini adalah guru

mata pelajaran PAI saudara Shodiqg, S.Pd.l.

D. Sumber Data dan Jenis Data

Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikebagyai sumber data
atau subyek penelitian adalah peserta didik Keél&DN Karangasem 01
Sayung Demak, dimana peserta didik tersebut tidahkya diperlukan
sebagai obyek yang dikenai tindakan, tetapi jugd dilam kegiatan yang
dilakukan. Peneliti sebagai pengamat sekaligus glirdalam melakukan
pembelajaran kontekstual.

Data penelitian ini mencakup:

1. Skor tes peserta didik dalam mengerjakan soaf ydiberikan, hasil
diskusi pada saat pelajaran berlangsung dan leasyjlang dilakukan pada
setiap akhir tindakan.

2. Hasil lembar observasi perilaku aktivitas pesdidik.

3. Hasil observasi dan catatan lapangan yang berkaitangan aktivitas
peserta didik pada pembelajaran PAI berlangsung.

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan, kuarpupencatatan
lapangan dan dokumentasi dari setiap tindakan perbapenggunaan
pembelajaran kontekstuéContextual Teaching and Learning) pada bidang
studi PAI dalam upaya meningkatkan prestasi befsgaerta didik kelas V di
SDN Karangasem 01 Sayung. Data yang diperolehpdaelitian tindakan ini
ada yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Datang bersifat kualitatif
diperoleh dari dokumentasi, observasi dan intervisadangkan data yang

bersifat kuantitatif berasal dari evalugsie test danpost test.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dakmeliian ini,
maka penulis menggunakan beberapa metode yan@ $atasebagai berikut:
a. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan merupakan suatu aktifitas untuk kobkisi, dengan

cara mengamati dan mencatat mengenai kondisi-koruligses-proses
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dan prilaku-prilaku obyek penelitidh.Menurut Sugiyono observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan prifaknusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diatititk terlalu besat.
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode ini unedngamati aktifitas
peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran.

Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan adalah
1. Observasi Partisipatif

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan keanasehari-
hari orang yang sedang diamati atau digunakan aelsaghber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, penkiitimelakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakakea dukanya.
Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh #&Maih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat maknaekzp perilaku
yang nampak®

Selain peneliti ikut berpartisipasi dalam obseryvpsneliti juga
sekaligus sebagai fasilitator. Sehingga penelgajturut mengarahkan
peserta didik yang diteliti untuk melaksanakan dkah yang
mengarah pada data yang diinginkan oleh peneliti.

Dengan menggunakan metode ini, penulis mengamedirae
langsung terhadap obyek yang diselidiki. Metodedigunakan untuk
memperoleh data-data tentang keadaan lokasi panglikegiatan-
kegiatan yang dilakukan peserta didik dan lain:lai

2. Observasi Aktivitas Kelas

Observasi aktivitas kelas merupakan suatu pengamata
langsung terhadap peserta didik dengan memperhatikegkah
lakunya dalam pembelajaran, sehingga peneliti meoigde gambaran
suasana kelas dan peneliti dapat melihat secagauag tingkah laku

8 Sutan SuryaPanduan Menulis Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya Ilmiah, (Yogyakarta:
Pustaka Pena, 2006), him. 54.

® Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 203.

19 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
him. 204.
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peserta didik, kerja sama, serta komunikasi dirangeserta didik
dalam kelompok.
b. Dokumentas

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artibgeang-
barang tertuli¢’ Menurut Sutan Surya dokumentasi merupakan pexbuat
dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, suden lain-lain)
terhadap segala hal baik obyek atau juga peristamg terjadi>

Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi kintu
mendapatkan data tentang profil SDN Karangasem &y Demak
yang mencangkup identitas sekolah, visi misi sékotkata peserta didik
dan data penunjang lainnya.

c. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan datergka
pengukuran atau penilaian. Sedangkan men#tutGoodenough, tes
adalah suatu tugas atau serangkaian tugas Yyaeugkdib kepada individu
atau sekelompok individu, dengan maksud untuk mendibgkan
kecakapan mereka antara yang satu dengan laifinya.

Pengukuran tes ini dilakukan dengan tujuan unt@ogetahui
prestasi belajar peserta didik. Tes tersebut jugbagai salah satu
rangkaian kegiatan pembelajaran PAI dalam penergganbelajaran
kontekstual.

Tes yang dimaksud meliputi tes awal atau tes pahganh pra
syarat yang akan digunakan untuk mengetahui psagnakonsep materi
pelajaran sebelum pemberian tindakan. Selanjuteggpéngetahuan pra
syarat tersebut juga akan dijadikan acuan tambaldalam
mengelompokkan peserta didik dalam kelompok-keldmpelajar, di

samping menggunakan nilai ulangan harian selarguskpr tes awal ini

' Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktik, him. 158.

12 sytan SuryaPanduan Menulis Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya llmiah, him. 54.

13 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), him. 67.

48



juga akan dijadikan sebagai skor awal bagi penenpoa perkembangan
individu peserta didik.

Selain tes awal juga dilakukan tes pada setiap ékiiakan, hasil
tes ini akan digunakan untuk mengetahui prestasijdrepeserta didik
terhadap materi pelajaran PAI melalui penerapan beéajaran

kontekstual.

F. AnalisisData

MenurutPatton mendefinisikan analisis data sebagai proses mengat
urutan data, mengorganisasikannya kedalam sua#y kalegori dan satuan
urutan dasar. Selanjutnya Moleong seperti di dkubutan Surya
mendefinisikan bahwa analisis data merupakan prosssgorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, ddnas uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskatesis kerja seperti
yang disarankan oleh ddfta.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adakaiganalisis data
tersebut. Dalam analisis ini, penulis menggunaleargkah-langkah sebagai
berikut:

1. Analisis hasil pengamatan aktivitas peserta dikam pembelajaran
melalui pendekatan kontekstual pada saat proseajabemengajar
berlangsung. Adapun kriteria penilaian untuk lemh@ngamatan
aktivitas peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Penilaian pertama apabila banyaknya peserta datig ynelakukan
aktivitas terhitung< 25% dari jumlah yang hadir, berarti penilaian
peserta didik dalam pembelajaran masih tergolongangi
(disimbolkan dengan huruf D).

b. Penilaian kedua apabila banyaknya peserta didilg yarlakukan
aktivitas terhitung > 25% dan 50% dari jumlah yang hadir, berarti
penilaian peserta didik dalam pembelajaran tergplarukup

(disimbolkan dengan huruf C).

4 Sutan SuryaPanduan Menulis Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya llmiah, him. 65-66.
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c. Penilaian ketiga apabila banyaknya peserta didikgyaelakukan
aktivitas terhitung > 50% dan 75% dari jumlah yang hadir, berarti
penilaian peserta didik dalam pembelajaran tergplobaik
(disimbolkan dengan huruf B).

d. Penilaian keempat apabila banyaknya peserta datiky ynelakukan
aktivitas terhitung > 75% dari jumlah yang hadierdoti penilaian
peserta didik dalam pembelajaran tergolong baiklsétisimbolkan
dengan huruf A)

2. Data tentang hasil belajar setiap siklus dipéralari hasil tes setiap akhir
siklus dan data prestasi belajar secara keselursétatah diterapkannya
pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajmanAdapun
langkah perhitungan adalah dengan cara menghittesgiptase jawaban

benar yang dicapai setiap peserta didik yang diskaiu sebagai berikut.

NK

N, = —K X100%

T

Keterangan:
N, = Nilai persentase

N, = Nilai yang didapat
N; = Nilai jika semua ben&t

Dari perhitungan ini, peneliti dapat mengetahui gainsejauh
mana tingkat keberhasilan peserta didik atas mateng diajarkan
ditinjau dari sudut kriteria keberhasilan belajend{kator keberhasilan)
yang diharapkan atau yang telah ditetapkan.

Selain itu, hasil perhitungan dari hasil masingimgstes
kemudian dibandingkan antara siklus 1, siklus l&gsih ini akan

memberikan gambaran mengenai presentase peningka&stasi belajar

15 Ahmad Fauzi, “Penerapan Pendekatan Kontekstual Y@Htuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika pada Materi Pokok Garis dan SWRkserta Didik Kelas VII A MTs As-
Syafiiyah Jatibarang Kabupaten Brebes Tahun Pelaja2008/2009", Skripsi, (Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009), him. 38.
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peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengemerapan
pembelajaran kontekstual.

Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukaandiisis untuk
memastikan bahwa dengan mengaplikasikan pembeiaj&e@ntekstual
(Contextual Teaching and Learning) dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Data yang bersifat kualitatif yaagliri dari hasil observasi dan
dokumentasi dianalisis secara kualitatif. jika yahkumpulkan berupa data
kualitatif, maka analisis dilakukan secara kudfitiula. Proses tersebut
dilakukan melalui tahap menyederhanakan, menglasif memfokuskan,
mengorganisasi (mengaitkan gejala) secara sistenm@din logis, serta
membuat abstraksi atas kesimpulan makna hasilsenali

Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenia glang bersifat
kuntitatif yang didapatkan dari hasil evaluasi digis dan dirubah menjadi

kualitatif dengan menggunakan rumus:

Post rate — Base rate

P= x 100 %
Base rate
Keterangan :
P = Presentase Peningkatan.
Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan.

Nilai rata-rata sebelum tindaan.

Base rate

G. Tahapan Pendlitian
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwaligan ini
merupakan jenis penelitian tindakan. Tahap peagslithi mengikuti model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart, berwgdussiklus spiral
yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaatakiam, observasi dan

refleksi yang membentuk siklus demi siklus sampaidas penelitian.

!¢ Resna Yunanti, “Aplikasi Pembelajaran Kontekstuatlgp Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi dan Prédatajar Siswa SDN Ketawanggede 1
Malang”, Skripsi, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2006), hit97.
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Adapun model tahapan penelitian mengacu pada Kenufais

McTaggart yang digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan—l

Refleksi SKLUSI Pelaksanaan

T Pengamatan «——

Perencanaan—l

Refleksi SKLUSII Pelaksanaari

T— Pengamatan «——

Gambar 3.1
Model penelitian tindakan kefs

v

1. Prasklus

Tahap prasiklus ini peneliti akan melihat dan obsgr langsung
pembelajaran PAI di kelas V SDN Karangasem 01. Radizksanaan pra
siklus ini guru masih menggunakan metode pembelaj&onvensional
yaitu belum menerapklan pembelajaran kontekstual.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada pra sikluguga akan
diukur dengan indikator penelitian yaitu akantditi aktifitas peserta didik
dalam proses pembelajaran dan prestasi belajarertpedidik. Hal ini
dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan keti&xhgpembelajaran
dengan penerapan pembelajaran kontekstual pabls s&tu dan siklus

dua.

17 Suharsimi Arikunto, Fosedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktik, him. 97.
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2. Siklusl
a. Perencanaan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti membuataren
pembelajaran dan soal tes akhir pembelajaran tidpss Proses
penyusunannya melalui tahapan sebagai berikut :

1) Peneliti mengumpulkan bahan dan materi dari beragaber
untuk dibuat rencana pembelajaran dan soal tes.

2) Menyusun materi yang akan disampaikan.

3) Menyusun alat evaluasi berupa tes kelompok damdesadu.

4) Peneliti mengkonsultasikan rencana pembelajararsdahsoal
tes kepada guru mitra selaku kolaborator untuk rdgiki,
sehingga menjadi rancangan yang layak digunakdamda
penelitian.

5) Peneliti melakukan proses akhir yaitu mencetak aeac
pembelajaran dan soal tes sehingga siap digunakdeimd
pembelajaran.

b. Pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan eencan
pembelajaran yang telah disiapkan. Adapun lang&agkah
pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kardekstda siklus
satu secara garis besar adalah sebagai berikut :
1) Pendahuluan
a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan peserkasthg
memulai pelajaran lalu menjawab salam.
b) Mengadakan presensi terhadap kehadiran peserka didi
c) Proses pembelajaran dimulai dengan bacaan do'asalah
satu surat pendek .
d) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya
pembelajaran dan tugas yang harus dilaksanakamtgekseik

secara singkat dan penuh kehangatan.
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e) Guru memberikan motivasi, seperti memancing emasion
peserta didik melalui beberapa pertanyaan yanguberigan
dengan materi yang akan disampaikan.

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual pada materi PAI.

g) Pada awal pembelajaran dilakukan pembahasan tentang
rencana pembelajaran dan mendiskusikan tentangk topi
pelajaran yang dikaitkan dengan kontek kehidupasente
didik sehari-hari.

2) Kegiataan inti

a) Guru membagi peserta didik menjadi enam kelompasiing-
masing terdiri empat atau lima anggota kelompok dan
mengatur tempat duduk peserta didik agar setiapaag
kelompok dapat saling bertatap muka (tiap kelompekniliki
anggota yang heterogen, baik jenis kelamin maupun
kemampuannya).

b) Guru memberikan tugas yang terencana dengan mémabag
materi pembelajaran pada hari itu kepada setibpripgok.

c) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikah gleu
yaitu :

(1) Menelaah materi yang telah dibagikan kepada setiap
kelompok dan membuat contoh riil yang terjadi di
kehidupan sehari-hari.

(2) Saling membantu menguasai bahan ajar atau mategi ya
diberi oleh guru melalusharing antar sesama anggota
kelompok.

(3) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masing-
masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum tahu
yang pandai mengajari yang lemah).

(4) Semua anggota kelompok bertanggung jawab atas
kelompoknya masing-masing.
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3)

(5) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompok di depan kelas.

(6) Memberikan kesempatan kepada kelompok lain yarads tid
maju ke depan untuk bertanya (forum tanya jawab dan
diskusi guru bertindak sebagai fasilitator).

d) Memberikan pujian kepada salah satu kelompok atestgsi
yang diraih.

e) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi ytetah
dipelajari.

Penutup

a) Mengulas kembali materi pembelajaran.

b) Merangkum materi pembelajaran.

c. Pengamatan

1)

2)

Selama proses pembelajaran guru mengamati settpgtde yang
dilakukan peserta didik.
Guru mencatat keberhasilan kendala-kendala yaaigndi dalam

proses pebelajaran yang belum sesuai dengan harapan

d. Refleksi

1)

2)

3)

4)

Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil dvelari itu
tentang beberapa hal yang perlu mendapat perhdéiansebuah
rencana kegiatan pembelajaran kaitannya dengadsdm sehari-
hari.

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk omegigapkan
pengalaman spiritual peserta didik terkait dengaiktpelajaran.
Secara kolaboratif peneliti menganalisis dan méwmdigan hasil
pengamatan. Selanjutnya membuat suatu refleksi ryaamg perlu
dipertahankan dan mana yang perlu diperbaiki usikiks kedua.
Membuat kesimpulan sementara terhadap hasil @elaks siklus

satu.
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3. Siklusll
Untuk pelaksanaan siklus dua secara teknis samartisep
pelaksanaan siklus satu. langkah-langkah dalamssiklia ini yang perlu
ditekankan mulai dari perencanaan, pelaksanaaigap®tan dan refleksi
(siklus dua merupakan perbaikan dari siklus satu lserdasarkan hasil
refleksi siklus satu) akan dijelaskan sebagai lbierik
a. Perencanaan
Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang diam@p
untuk siklus 1l dengan melakukan revisi sesuail lsgdus I.
b. Pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan eencan
pembelajaran yang telah disiapkan sesuai revisldsarkan evaluasi
pada siklus satu. Adapun langkah-langkah pembalajga hampir
sama seperti langkah-langkah pada siklus satuadteamta :
1) Pendahuluan

a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan peserkasthigp
memulai pelajaran lalu menjawab salam.

b) Mengadakan presensi terhadap kehadiran peserka didi

c) Proses pembelajaran dimulai dengan bacaan do'asalah
satu surat pendek .

d) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya
pembelajaran dan tugas yang harus dilaksanakamntgekeik
secara singkat dan penuh kehangatan.

e) Guru memberikan motivasi, seperti memancing emasion
peserta didik melalui beberapa pertanyaan yanguberigan
dengan materi yang akan disampaikan.

2) Kegiataan inti

a) Guru membagi peserta didik menjadi enam kelompdalsing-

masing terdiri empat atau lima anggota kelompok dan

mengatur tempat duduk peserta didik agar setiapyaag
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kelompok dapat saling bertatap muka (kelompok paklas
ini telah di rubah tidak sama dengan siklus satu).

b) Guru memberikan tugas yang terencana (bisa levat a
peraga, permainan dan sebagainya) yang mengarabkarna
didik dapat menemukan atau mengkontruksi pengetalyaa
sendiri.

c) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikah gleu
yaitu :

(1) Saling membantu menguasai bahan ajar atau mategi ya
diberi oleh guru melalusharing antar sesama anggota
kelompok.

(2) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masing-
masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum tahu
yang pandai mengajari yang lemah).

(3) Semua anggota kelompok bertanggung jawab atas
kelompoknya masing-masing.

(4) Masing-masing kelompok secara bergilir
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depaaskel

(5) Memberikan kesempatan kepada kelompok lain yang
tidak maju ke depan untuk bertanya (forum tanyaafaw
dan diskusi guru bertindak sebagai fasilitator).

d) Memberikan pujian kepada salah satu kelompok atestgsi
yang diraih.

e) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yeteh
dipelajari.

f) Guru membubarkan kelompok yang telah dibentuk desena
didik kembali ketempat duduk masing-masing.

3) Penutup
a) Mengulas kembali materi pembelajaran.

b) Merangkum Materi pembelajaran.
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c. Pengamatan
Guru melakukan pengamatan yang sama pada sephrs ki
d. Refleksi
Refleksi pada siklus dua ini dilakukan untuk mekau
penyempurnaan pembelajaran dengan menggunakan lpgardne
kontekstual yang diharapkan dapat meningkatkanvitddi peserta
didik dalam proses pembelajaran dan prestasi betegaerta didik

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

H. Indikator Keberhasilan

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penilitiamd&kan kelas ini

apabila :

1. Meningkatkan prestasi belajar peserta didik (teukastivitas peserta
didik) kelas V SDN Karangasem 01 pada mata pelaj&l, apabila
peran guru selama proses pembelajaran sesuai dekgaario dalam
proses pembelajaran kontekstual, sehingga mampuinghkatkan
prestasi belajar peserta didik dengan indikatoagaiberikut.

a. Aktivitas belajar peserta didik telah mencapaietré baik sekali,
dengan jumlah presentase aktivitas belajar dalangiaten
pembelajaran sekurang-kurangnya 75%.

b. Prestasi belajar peserta didik yang berupa nikipeserta didik
(setelah tindakan penelitian) lebih dari atau sadesmgan 70
sebanyak 75% dari seluruh peserta didik di kelas SDN
Karangasem 01 dan rata-rata kelas lebih dari 7,0.

2. Ditemukannya cara yang paling efektif dalam men@ap

pembelajaran kontekstual.

Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Berikut ini merupakan jadwal rencana kegiatan pgael tindakan
kelas yang akan dilaksanakan di SDN Karangasena@dng Demak.
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Tabel 3.1. Jadwal pelaksanaan penelitian

No.

Rencana K egiatan

Minggu ke

Persiapan

2

3

Menyusun jadwal dan konse

penelitian

Membuat kesepakatan dengan g
mitra (kolaborator)

Observasi data geografis dan histot
SDN Karangasem 1

Mencari data kelas V

Pelaksanaan

Menyiapkan kelas dan alat

Melakukan tindakan pra siklus

Melakukan tindakan siklus |

Melakukan tindakan siklus Il

Penyusunan Laporan

Menyusun konsep laporan

Penyelesaian laporan
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